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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh kompensasi terhadap 
kepuasan kerja karyawan. Penelitian kali ini dilakukan di PT. Soljer Abadi yang berlokasi di 
Kota Majalaya, dengan total responden yang berjumlah 102 responden yang merupakan 
karyawan pada Divisi Produksi pada bagian operator. Metode sampling yang digunakan 
selama penelitian adalah nonprobability sampling.Teknik pengumpulan data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah dengan menyebarkan kuesioner secara manual dengan total 38 butir 
pernyataan kepada responden yaitu karyawan PT. Soljer Abadi Divisi Produksi Bagian 
Operator. Skala pengukuran yang digunakan pada penelitian ini menggunakan Skala Likert.  
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana dan analisis deskriptif 
untuk menjelaskan hasil penelitian yang diperoleh. Hasil yang didapat dari penelitian ini 
adalah kompensasi berpengaruh secara signifikan positif terhadap kepuasan kerja yang 
artinya, kompensasi yang diberikan oleh PT. Soljer Abadi sudah baik dan dapat meningkatkan 
kepuasan kerja. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pimpinan perusahaan dalam 
mengelola kepuasan kerja karyawan sehingga karyawan pada PT. Soljer Abadi memiliki 
tingkat loyalitas yang tinggi pada perusahaan dan dapat selalu mendukung operasional 
perusahaan.  
 
Kata Kunci: Kompensasi, Kepuasan Kerja 
 
 
Pendahuluan  
Sumberdaya manusia 
merupakan faktor yang penting pada 
perusahaan. Potale dan Uhing (2015) 
menyebutkan bahwa sumberdaya 
manusia merupakan faktor penggerak 
bagi setiap kegiatan di dalam 
perusahaan. Perusahaan yang baik 
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adalah perusahaan yang dapat 
mengelola sumberdaya manusia yang 
dimilikinya. Sumberdaya manusia yang 
dikelola dengan baik akan 
menghasilkan sumberdaya yang puas 
atas pekerjaan yang dijalaninya saat ini. 
Kepuasan kerja pada karyawan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya adalah desain pekerjaan, 
identifikasi pekerjaan, pengakuan, 
tanggung jawab, kuantitas dari 
pekerjaan, tantangan atas pekerjaan 
yang dilakukan, gaji, hubungan dengan 
rekan kerja, dan masa kerja yang 
panjang (Sageer dkk, 2012 dan 
Zilca,2017). Gaji merupakan salah satu 
faktor yang disebutkan sebagai faktor 
yang memicu kepuasan kerja. Miller 
(2017) dalam artikelnya menyebutkan 
bahwa kompensasi merupakan faktor 
yang penting dalam kepuasan kerja, 
khususnya untuk karyawan jaman 
millennial. Sageer dkk (2012) 
mengatakan bahwa kompensasi 
merupakan bentuk penghargaan yang 
sangat diharapkan oleh karyawan dari 
pekerjaannya.Terdapat 5 faktor yang 
diakui dapat memicu kepuasan kerja 
diantaranya adalah rasa saling 
menghargai antar seluruh karyawan 
pada seluruh level yang terdapat pada 
perusahaan, kompensasi, kepercayaan 
antar karyawan dengan manajemen 
senior, kemanan dalam bekerja, serta 
kesempatan karyawan dalam 
menggunakan kemampuan yang 
dimilikinya dalam bekerja. 
Orgobonnaya et al. (2017) juga 
menyebutkan bahwa karyawan yang 
mendapatkan insentif berdasarkan 
tingkat keuntungan rendah-menengah 
pada perusahaan akan memiliki tingkat 
kepuasan kerja yang rendah pula dan 
begitupula sebaliknya. Terdapat 
Penelitian terdahulu yang mengatakan 
bahwa kompensasi berpengaruh secara 
signifikan posittif tehadap kepuasan 
kerja (Stringer dkk, 2011;Potale dan 
Uhing, 2015; Sharma dan Bajpai, 2011; 
Malik dkk, 2012; Mabaso dan Dlamini, 
2017; Erbasi dan Arat, 2012; Tessema 
dkk, 2013; Yaseen, 2013; Salisu dkk, 
2015). 
Pada penelitian kali ini, peneliti 
akan membahas mengenai pengaruh 
kompensasi terhadap kepuasan kerja 
karyawan level operator divisi produksi 
PT. Soljer Abadi. PT Soljer Abadi 
memiliki reputasi yang baik di Kota 
Majalaya karena perusahaan tersebut 
merupakan salah satu perusahaan tekstil 
terbesar di Kota Majalaya. Peneliti 
melakukan survey kepada 30 responden 
pada perusahaan dan melalui survey 
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tersebut didapatkan hasil 63,33% 
responden yang menjawab bahwa 
mereka puas dengan pekerjaan yang 
mereka lakukan selama berada pada PT. 
Soljer Abadi. Walaupundemikian, 
menurut hasil wawancara peneliti 
dengan kepala HRD PT. Soljer Abadi 
karyawan masih merasa kurang puas 
dengan kompensasi yang telah mereka 
terima.Melalui data tersebut peneliti 
tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
mengenai pengaruh pemberian 
kompensasi terhadap kepuasan kerja 
karyawan pada PT. Soljer Abadi.  
 
Kajian Literatur dan Hipotesis 
Kompensasi  
Kompensasi merupakan salah 
satu bentuk penghargaan yang dapat 
diberikan perusahaan kepada 
karyawannya. Kompensasi memiliki 
pengertian sebagai segala bentuk balas 
jasa yang diberikan perusahaan untuk 
karyawannya atas pekerjaan yang telah 
dilakukannya (Fajar dan 
Heru,2016;Suwatno dan 
Priansa,2011;Badriyah,2015). Adapun 
faktor yang mempengaruhi besaran 
kompensasi yang diterima oleh 
karyawan sebagaimana yang dijelaskan 
oleh Zainal dkk (2014:546-548) adalah 
tenaga kerja, kondisi eknomi, peraturan 
pemerintah, serikat pekerja, ukuran gaji, 
umur, anggaran tenaga kerja perusahaan 
dan orang-orang yang terlibat dalam 
proses pengambilan keputusan dan 
pemberian upah. Pemberian kompensasi 
pada karyawan dapat memberikan 
manfaat untuk karyawan tersebut 
diantaranya karyawan akan merasa puas 
dengan pekerjaan yang sedang 
dijalaninya dan karyawan memiliki 
motivasi untuk bekerja yang lebih baik 
(Makunegara,2014;Noe dkk,2011). 
Hasibuan (2012:118) mengatakan 
bahwa kompensasi terbagi kedalam dua 
jenis kompensasi yaitu kompensasi 
langsung dan tidak langsung.  
 
Kepuasan kerja  
Karyawan yang memiliki 
kepuasan kerja tinggi biasanya lebih 
termotivasi dalam melakukan 
pekerjaannya. Kepuasan kerja 
merupakan sebagai hasil positif pada 
perilaku karyawan terhadap 
organisasinya atas pekerjaan yang telah 
dilakukannya selama bekerja pada suatu 
organisasi maupun perusahaan 
(Schemerhorn,2014;Robbins dan 
Judge,2013;Mangkunegara,2014).Kepu
asan kerja dapat terjadi pada suatu 
perusahaan tergantung pada balas jasa 
yang diberikanoleh perusahaan, jenis 
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dan kondisi pekerjaan yang dilakukan, 
rekan dan lingkungan kerja, serta sikap 
pimpinan saat bekerja 
(Darmawan,2013;Robbins dan 
Judge,2013;Hasibuan,2012). Manfaat 
dari kepuasan kerja yang dialami 
karyawan antara lain dapat 
meningkatkan produktivitas karyawan, 
menurunkan tingkat ketidakhadiran dan 
turnover, serta memiliki kesehatan yang 
baik (Badriyah,2015 dan 
Schemerhorn,2014). Hal-hal yang dapat 
digunakan untuk mengukur tingkat 
kepuasan kerja karyawan menurut para 
ahli diantaranya adalah sifat pekerjaan 
yang dilakukan karyawan, pengawasan 
dari atasan, gaji yang diterima oleh 
karyawan, peluang karyawan untuk 
mendapatkan promosi, dan hubungan 
dengan sesama rekan kerja (Robbins 
dan Judge, 2013; Gibson 
dkk,2012;Luthans,2011). 
 
Hubungan antara kompensasi dan 
kepuasan kerja  
Kompensasi dan kepuasan kerja 
memiliki hubungan yang saling 
memberikan dampak satu sama lain. 
Terdapat beberapa teori yang yang 
mengaitkan serta memaparkan 
hubungan antara kompensasi dengan 
kepuasan kerja. Umam (2010:197) 
mengatakan produktivitas yang tinggi 
dapat menyebabkan peningkatan 
kepuasan kerja hanya jika karyawan 
mempersepsikan bahwa apa yang telah 
dicapai perusahaan sesuai dengan yang 
diterima oleh karyawan tersebut.Para 
ahli dari New Zealand, Indonesia, 
Australia, India, Turki, Afrika Selatan, 
Amerika, dan Pakistan telah melakukan 
penelitian mengenai kompensasi dan 
kepuasan kerja dengan meneliti 
responden dari industri seperti 
perusahaan dagang, perusahaan publik 
dan privat, karyawan akademisi, pekerja 
pada sektor makanan, dan sektor 
karyawan konstruksi; yang memiliki 
hasil akhir yang sama pada penelitian 
mereka diantaranya terdapat hubungan 
yang signifikan positif antara 
kompensasi dengan kepuasan kerja 
(Stringer dkk,2011; Potale dan 
Uhing,2015; Kifle,2013; Sharma dan 
Bajpai, 2011; Malik,2012; Mabaso dan 
Dlamini,2017; Erbasi dan 
Arat,2012;Tessema dkk,2013; Salisu 
dkk,2015).  Berdasarkan hasil penelitian 
terdahulu, hipotesis yang akan 
digunakan pada penelitian kali ini 
adalah: 
H1 :Kompensasi berpengaruh secara 
signifikan positif terhadap kepuasan 
kerja  
VOL. 2 NO. 2  Tahun 2018 e-ISSN: 2621-5306 
 
5 | J u r n a l  I l m i a h  M E A  ( M a n a j e m e n ,  E k o n o m i ,  &  A k u n t a n s i  
 
Metode Penelitian  
Responden 
Dalam penelitian ini peneliti 
akan menggukan metode kuantitatif. 
Peneliti mengambil karyawan pada 
level operator divisi produksi pada PT. 
Soljer abadi sebagi sampel penelitian. 
PT. Soljer Abadi sendiri bergerak pada 
industri textile yang terletak di 
Kabupaten Bandung, Indonesia. Sampel 
yang akan diambil selama penelitian ini 
berjumlah 102 karyawan yang diperoleh 
berdasarkan perhitungan dengan 
menggunakan Rumus Slovin. Metode 
pengambilan sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Metodenonprobability sampling dengan 
teknikconvenience sampling. Peneliti 
akan menggunakan kuesioner dan 
wawancara sebagai alat pengumpulan 
data yang akan digunakan. Kuesioner 
yang digunakan terdiri atas 38 butir 
pernyataan yang terdiri atas 19 
pernyataan mengenai kompensasi dan 
19 butir pernyataan mengenai kepuasan 
kerja. Kuesioner tersebut disebar 
kepada 102 responden termasuk 30 
kuesioner untuk melakukan uji validitas 
dan realibilitas. Tingkat pengembalian 
kuesioner selama penelitian 
berlangsung adalah 100% dikarenakan 
jumlah kuesioner yang disebar sama 
dengan jumlah kuesioner yang kembali 
kepada peneliti. Diketahui karakteristik 
responden merupakan pria 100% 
dikarenakan sesuai dengan peraturan 
perusahaan yang menyebutkan bahwa 
karyawan pada bagian operator harus 
berjenis kelamin pria. Selanjutnya, 
karakteristik responden berdasarkan 
faktor demografi usia didominasi oleh 
karyawan yang berusia 20 sampai 25 
tahun dengan total persentase sebanyak 
66%. Reponden yang terlibat dalam 
penelitian juga dominan sudah menikah 
dengan persentase responden yang 
sudah menikah sebanyak 57%. 
Selanjutnyaberdasarkan karakteristik 
lama bekerja, mayoritas responden 
sudah bekerja selama lebih dari 3 
sampai dengan 5 tahun dengan total 
persentase sebanyak 35%. Sedangkan, 
untuk faktor demografi pendidikan 
sendiri responden merupakan lulusan 
Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan 
total persentase sebesar 100%. Berikut 
ditampilkan data mengenai aspek 
demografi sebagai berikut:  
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Tabel 1. Aspek Demografi  
Faktor 
Demografi  
Klasifikasi  
Jumlah 
Responden  
Presentase  
Jenis Kelamin  
Pria 102 100% 
Wanita 0 0% 
Usia 
< 20 
Tahun 
5 5% 
20 - 25 
Tahun 
67 66% 
> 25 - 30 
Tahun  
16 16% 
> 30 - 35 
Tahun 
8 8% 
> 35 - 40 
Tahun 
3 3% 
> 40 - 45 
Tahun 
1 1% 
> 45 - 50 
Tahun 
0 0% 
> 50 
Tahun 
2 2% 
Status  
Menikah  58 57% 
Belum 
Menikah  
43 42% 
Cerai  1 1% 
Lama Bekerja  
< 1 Tahun 4 4% 
1- 3 Tahun 28 27% 
> 3 - 5 
Tahun 
36 35% 
> 5 - 10 
Tahun 
19 19% 
> 10 
Tahun  
15 15% 
Pendidikan  
SMA / 
SMK  
102 100% 
Diploma 0 0% 
S1 0 0% 
S2 0 0% 
S3 0 0% 
Sumber: Hasil Olah Data Penulis (2017) 
 
Pengukuran  
Kuesieoner yang digunakan 
selama penelitian terdiri atas 19 item 
pernyataan mengenai kompensasi dan 
19 item pernyataan mengenai kepuasan 
kerja. Salah satu contoh pernyataan 
terkait kompensasi adalah gaji yang 
responden terima sesuai dengan 
tanggung jawab jabatan yang responden 
ampu. Sedangkan salah satu contoh 
pernyataan terkait kepuasan kerja 
adalah responden memiliki wewenang 
untuk bekerja mandiri baik secara 
konsep dan metode yang digunakan. 
Teknik penskalaan yang digunakan 
selama penelitian adalah Skala Likert 
yang berjumlah 5 poin, dengan poin 
terendah 1= sangat tidak setuju sampai 
dengan 5= sangat setuju.Alat ukur yang 
digunakan pada penelitian ini diambil 
dari beberapa referensi para ahli. Alat 
ukur yang digunakan untuk variabel 
kompensasi diambil dari teori Hasibuan 
(2012:118) yang membagi kompensasi 
kedalam dua kategori diantaranya 
kompensasi langsung yang terdiri dari 
gaji, upah, serta insentif dan 
kompensasi tidak langsung yang terdiri 
dari tunjangan hari raya, tunjangan 
kesehatan dan tenaga kerja, serta 
fasilitas yang diberikan perusahaan. 
Sedangkan untuk kepuasan kerja 
penelitian ini menggunakan teori dari 
Robbins dan Judge (2013:49) sebagai 
referensi dalam penentuan ukuran 
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kepuasan kerja, alat ukur tersebut 
diantarana adalah gaji, peluang promosi, 
sifat pekerjaan, pengawasan dan 
hubungan dengan rekan kerja. Peneliti 
melakukan Uji Validitas dan 
Reliabilitas terhadap item-item 
pertanyaan kuesioner yang akan diteliti. 
Hasil dari Uji Validitas yang didapatkan 
adalah terdapat 38 item yang valid. 
Hasil untuk Uji Reliabilitas dengan 
menggunakan Cronbach’s Alpha yang 
telah dilakukan adalah 0,849 untuk 
variabel kompensasi dan 0,873 untuk 
variabel kepuasan kerja.  
 
Teknik Analisis  
 Penelitian ini menggunakan 
analisis regresi linier sederhana dan 
analisis deskriptif untuk menjelaskan 
hasil penelitian melalui data yang sudah 
terkumpul sebelumnya. Analisis regresi 
linier sederhana seperti yang dipaparkan 
Sarwono dan Budiono (2012:166) 
berguna untuk mengukur besarnya 
pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat dan memprediksikan 
variabel terikat dengan menggunakan 
variabel bebas. Data yang telah 
diperoleh akan diolah menggunakan 
software SPSS dengan versi yang 
digunakan adalah versi 21. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh kompensasi sebagai variabel 
bebas terhadap kepuasan kerja sebagai 
variabel terikat.  
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan  
 Hasil uji regresi linier sederhana 
pada penelitian ini menujukkan nilai 
signifikansi kompensasi adalah 0,000. 
Sunjoyo dkk (2013:159) menjelaskan 
bahwa apabila nilai signifikansi lebih 
kecil daripada tingkat signifikansi yang 
telah ditentukan bahwa H1pada 
penelitian tersebut diterima. Hal ini 
menyimpulkan bahwa hipotesis yang 
telah dibuat diterima dan berarti bahwa 
kompensasi berpengaruh secara 
signifikan positif terhadap kepuasan 
kerja karyawan pada PT. Soljer Abadi. 
Hasil koefisien korelasi yang 
dilambangkan dengan (R) mengasilkan 
angka sebesar 0,618. Nilai tersebut 
menyimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang kuat antara kompensasi 
yang diterima karyawan pada PT. Soljer 
Abadi Divisi Produksi bagian operator 
dangan kepuasan kerja yang dirasakan 
karyawan pada PT. Soljer Abadi Divisi 
Produksi bagian operator 
(Neolaka,2014:129). Peneliti juga 
melakukan uji asumsi klasik terhadap 
penelitian ini yang terdiri atas uji 
noralitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 
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koefisien determinasi. Uji normalitas 
yang dilakukan menggunakan Teknik 
Kolmogorov-Smirnov dengan hasil 
0,709 yang menunjukkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. Peneliti melakukan uji 
heteroskedastisitas dengan 
menggunakan metode uji glejser. Hasil 
dari uji heteroskedastisitas tersebut 
menyimpulkan bahwa nilai signifikan 
variabel kompensasi adalah 0,369 yang 
berarti model regresi pada penelitian ini 
tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Selanjutnya, peneliti melakukan uji 
koefisien determinasi yang biasanya 
dapat dilihat melalui konotasi lambang 
R
2
. Hasil dari uji koefisien determinasi 
ini mengatakan bahwa variabel bebas 
dalam penelitian ini yaitu kompensasi 
dapat menjelaskan varians dari variabel 
terikat yaitu kepuasan kerja hanya 
sebesar 38,2%. 
 PT. Soljer Abadi telah 
menetapkan sistem kompensasi yang 
diterapkan oleh perusahaannya sesuai 
dengan peraturan pengupahan 
Pemerintah Kabupaten Bandung. 
Karyawan PT. Soljer Abadi pada Divisi 
Produksi Bagian Operator sudah merasa 
puas dengan kompensasi yang selama 
ini diterimanya dari perusahaan. 
Perusahaan rutin memberikan sosialisi 
terhadap karyawannya jika terdapat 
perubahan ketetapan peraturan 
pengupahan Pemerintah Kabupaten 
Bandung. Karyawan PT. Soljer Abadi 
juga merasa puas dengan kompensasi 
yang diterimanya, dikarenakan 
karyawan merasa PT. Soljer Abadi 
memiliki sistem pemberian kompensasi 
yang lebih baik dibandingkan dengan 
perusahaan lain sejenis di daerah sekitar 
PT. Soljer Abadi berdiri. Karyawan 
menganggap kompensasi yang 
diberikan perusahaan terhadapnya 
sudah sesuai dengan pekerjaan yang 
selama ini mereka lakukan. Karyawan 
PT. Soljer Abadi merasa senang jika 
pekerjaan mereka dapat berguna untuk 
perusahaan. Perusahaan juga 
memberikan insentif dan tunjangan-
tunjangan lain yang layak untuk 
karyawannya. Perusahaan memberikan 
Tunjangan Hari Raya (THR), 
Tunjangan Kesehatan, dan Tunjangan 
Tenaga Kerja sesuai dengan ketetapan 
pemerintah. Karyawan PT. Soljer Abadi 
khususnya karyawan pada Divisi 
Produksi merasa tunjangan-tunjangan 
yang mereka terima sudah selayaknya 
mereka terima karena sudah sesuai 
dengan peraturan pemerintah. Fasilitas-
fasilitas yang diberikan perusahaan 
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sebagai salah satu bentuk kompensasi 
tidak langsung untuk karyawan.  
 Kepuasan kerja karyawan pada 
PT. Soljer Abadi selain didukung oleh 
sistem kompensasi yang baik juga 
didukung oleh jenjang karir yang baik, 
atasan yang peduli terhadap anak 
buahnya, sifat pekerjaa, dan rekan kerja 
yang baik. Jenjang karir yang baik 
terbukti dapat memotivasi karyawan 
untuk bisa bekerja lebih baik. Penerapan 
kegiatan promosi pada PT. Soljer 
terbukti dapat meningkatkan semangat 
karyawan sehingga mereka dapat 
mencapai jabatan yang lebih tinggi 
dibandingkan jabatan yang dimilikinya 
saat ini. Karyawan pada bagian operator 
akan naik menjadi kepala regu ketika 
mendapatkan promosi. Kepala regu 
sendiri berfungsi untuk mengawasi 
setiap bagian yang menjadi tanggung 
jawabnya dan membantu anak buahnya 
ketika sedang mengalami kesulitasn. 
Karyawan pada bagian operator 
memiliki cara pandangnya tersendiri 
terhadap atasannya. Ada yang sudah 
merasa atasan yang dimilikinya bekerja 
secara responsive dan baik ada pula 
yang kurang menyukai atasannya 
dikarenakan kurang responsif dan 
kurang ramah terhadap anak buahnya. 
Hal ini sangat mempengaruhi 
kenyamanan karyawan pada bagian 
operator saat bekerja. Atasan yang 
responsif dapat membuat karyawannya 
bekerja secara lebih nyaman dan 
bersemangat, sedangkan atasan yang 
kurang responsif dan kurang ramah 
cenderung membuat karyawannya 
merasa berada di bawah tekanan 
sehingga tidak nyaman dan tidak 
bersemangat ketika bekerja. Selain 
memperhatikan jenjang karir dan atasan 
yang dimiliki, kepuasan kerja karyawan 
juga dapat dilihat dari sifat pekerjaan 
dan rekan kerja yang dimilikinya ketika 
bekerja. Pekerjaan yang berat tentu akan 
membuat karyawan merasa kurang 
nyaman dan kurang puas dengan 
pekerjaan yang dimilikinya. Pekerjaan 
yang terlalu rumit pun akan membuat 
karyawannya kurang efisien ketika 
bekerja. Perusahaan harus bisa 
memastikan karyawannya dapat bekerja 
sesuai dengan porsinya masing-masing 
sehingga karyawan tetap merasa 
nyaman dengan pekerjaan dan tetap 
bekerja secara efisien.  
 Penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Stringer dkk (2011) di 
New Zealand, Kifle (2013) di Australia, 
Potale dan Uhing (2015) di Indonesia, 
Malik dkk (2012) di Pakistan 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
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yang signifikan positif antara 
kompensasi dengan kepuasan kerja. 
Terdapat pula penelitian pada sektor 
industri makanan yang dilakukan oleh 
Erbat dan Arat (2012) di Turki, sektor 
konstruksi publik (Salisu dkk,2015) di 
Nigeria, sektor usaha publik dan privat 
(Sharma dan Bajpai,2011) di India, dan 
sektor akademisi (Mabaso dan 
Dlamini,2017) di Afrika Selatan 
menunjukkan hasil yang sama yaitu 
kompensasi memberikan pengaruh yang 
signifikan positif terhadap kepuasan 
kerja karyawan. Namun Mawei dkk 
(2014) di Manado menyebutkan tidak 
terdapat pengaruh yang signifkan antara 
kompensasi dengan kepuasan kerja. Hal 
ini dikarenakan menurut penelitian 
Mawei dkk (2014) tinggi rendahnya 
kompensasi yang diberikan perusahaan 
tidak selalu menjamin kepuasan kerja 
karyawan.  
 Jadi dapat disimpulkan 
berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti di Indonesia 
pada karyawan yang bekerja pada 
sektor industri tekstil, yaitu PT. Soljer 
Abadi telah memperkuat hasil 
penelitian-penelitian terdahulu d di 
berbagai negara dan sektor industri 
yang berbeda, bahwa kompensasi 
berpengaruh secara signifikan positif 
terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 
Soljer Abadi Divisi Produksi Bagian 
Operator. Sistem kompensasi yang baik 
pada perusahaan menyebabkan 
karyawan memiliki tingkat kepuasan 
kerja yang tinggi pula.  
 
Kesimpulan 
Menurut pembahasan hasil 
penelitian yang telah dipaparkan 
sebelumnya, hipotesis yang diterima 
pada penelitian ini adalah H1yang 
mengatakan bahwa kompensasi 
berpengaruh secara signifikan positif 
terhadap kepuasan kerja karyawan pada 
PT. Soljer Abadi Divisi Produksi 
Bagian Operator. Jika penerapan sistem 
kompensasi pada perusahaan semakin 
baik, maka kepuasan kerja karyawan 
pun akan semakin tinggi. Metode 
penelitian yang digunakan adalah 
regresi liinier sederhana dikarenakan 
penelitian ini hanya melibatkan satu 
variabel bebas yaitu kompensasi dengan 
satu variabel terikat yaitu kepuasan 
kerja. Diharapkan untuk penelitian di 
masa mendatang, penulis selanjutnya 
dapat melibatkan variabel-variabel lain 
yang lebih bervariasi sehingga dapat 
menggunakan metode penelitian lain 
serta mendapatkan hasil yang lebih 
bervariasi dalam menganalisis 
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fenomena yang terjadi. Peneliti 
berikutnya juga diharapkan dapat 
meneliti pada ruang lingkup yang lebih 
luas tidak hanya terpatok kepada satu 
perusahaan saja melainkan kedalam satu 
sektor industri besar.  
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